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MOTTO

Knowing is owning.

In order to be wise
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B be

< Ta’ T Te

& Sa’ S es titik atas

z Jim J Je

z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
D R R Er

D Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es titik di bawah
o Dad d de titik di bawah
L T2 t te titik di bawah




L 7 z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G ge
- Fa’ F ef

3 Qaf Q qi

<l Kaf K ka

dJ Lam L el

B Mim M em

0 Nun N en

3 Waw W we

o Ha’ H ha

s Hamzah a , apostrof

< Ya A Ye

I1. Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

oeiaze | ditulis muta ‘aqqidin
e ditulis ‘iddah
I1l. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Biladimatikan, ditulis h :
is ditulis hibah
iy ditulis jizyah

(keperluan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya)
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t :

A dews ditulis ni ‘matullah

JLalsis | ditulis zakatul-figri

IV. Vocal pendek

Fathah ditulis a contoh Lo Ditulis daraba
Kasrah ditulis i contoh i Ditulis fahima
Dammah ditulis u contoh g Ditulis kutiba
V. Vokal panjang
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
idals ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif magstr, ditulis a (garis di atas)

e ditulis yas‘a

3. Kasrah + ya mati, ditulis (garis di atas)

e ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

JPoR ditulis furad




VI. Vocal rangkap

1. fathah + ya mati, ditulis ai

S ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Jsb ditulis qaul

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dengan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof

el ditulis a’antum
suel ditulis u’iddat
s o ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

01,4l ditulis al-Qur’an

A ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

i) ditulis al-Syams

sl ditulis al-Sama’




IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disesuaikan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

Pl s | ditulis zawi al-furid

) sl ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Psikologi Gestalt atau Gestaltisme atau Aliran Gestalt (dalam bahasa Jerman
yakni Gestalt [go'[talt] yang berarti pola, bentuk) merupakan teori yang mengkaji kognisi
di dalam pikiran manusia, teori ini lahir di Berlin School of Experimental Psychology. Teori
ini dilahirkan pertama kali oleh seorang tokoh dari Jerman bernama Max Wertheimer
ketika ia melihat fenomena phi di dalam perjalanannya menggunakan kereta api. Adapun
Max terinspirasi oleh teori medan dalam fisika. Berawal dari hal tersebut lahirlah kajian
persepsi yang nantinya oleh Kurt Koffka dan Wolfgang Kohler dirintis untuk lebih lanjut.
Aliran gestalt percaya bahwa otak aktif untuk mengubah informasi sensoris. Sehingga
aliran ini mengutamakan suatu hal yang bersifat holistik dan molecular, maka adapun
membagi berarti mendistorsi. Aliran ini dapat dikatakan sebagai aliran yang berlawanan
dengan aliran behaviorisme, yang mengutamakan stimuli-stimuli agar terespons oleh otak
manusia. Maka, behavioris memposisikan otak sebagai penerima pasif terhadap informasi
sensoris, adapun aliran gestalt (kognitif) mempostulatkan otak aktif sebagai pengolah
informasi sensoris. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan uraian terkait penerapan teori
belajar Gestalt dalam pembelajaran bahasa Arab.

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku yang berjudul
Theories of Learning yang diterjemahkan oleh Triwibowo B.S. karya dua orang, yakni
B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson. Sehingga penelitian ini tergolong dalam
penelitian kepustakaan (library research). Sedangkan metode analisis deskriptif yang
digunakan oleh penulis adalah metode yang digunakan untuk mengetahui bagaimana
penerapan teori gestalt dalam pembelajaran bahasa Arab.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: seseorang dalam mempelajari bahasa
Arab tidak bisa serta merta menerima informasi secara buta (tanpa makna), perlu diadakan
kegiatan konstruktif untuk dapat mengetahui makna dari apa yang dipelajari. Mengingat
dalam mempelajari bahasa Arab sangat dibutuhkan penggunaan otak yang aktif untuk
mengolah informasi yang datang. Sehingga, penulis berpendapat bahwa menggunakan
teori belajar gestalt-lah yang dirasa tepat untuk menyelasaikan persoalan tersebut. Oleh
karenanya, seorang pembelajar mampu memahami bahasa Arab secara komprehensif.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Belajar adalah aktifitas penting bagi manusia yang melibatkan aksi mental
dan pengolahan informasi. Menurut American Herritage Dictionary
mendefinisikan belajar sebagai berikut: “To gain knowledge, comprehension, or
mastery through experience or study” (Untuk mendapatkan pengetahuan,
pemahaman, atau penguasaan melalui pengalaman atau studi). Namun
kebanyakan psikolog sulit menerima definisi-definisi tersebut sebab ada istilah
yang samar di dalamnya, seperti pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan.:
Sebab di dalam belajar, banyak aktifitas-aktifitas mental dan pengolahan
informasi maupun pengalaman. Disamping aktifitas yang penting, belajar pun
merupakan salah satu dari ribuan kebutuhan manusia yang berada pada level
tertinggi. Karena dengan melakukan pembelajaran, manusia senantiasa survive
dan selalu bisa eksis sebagai manusia. Dengan kata lain, belajar adalah identitas

diri seorang manusia. Manusia dapat disebut sebagai manusia jika mereka belajar.

! Sepanjang beberapa tahun belakangan ini ada kecenderungan untuk menerima definisi
belajar yang merujuk pada perubahan dalam perilaku yang dapat diamati. Salah satu definisi yang
paling populer adalah definisi yang dikemukakan oleh Kimble (1961, him. 6), yang
mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen di dalam behavioral potentiality
(potensi behavioral) yang terjadi sebagai akibat dari reinforced practice (praktik yang diperkuat).
(Lihat B.R. Hergenhahn & Matthew H. Olson, Theories of Learning, Edisi ke-VII, terj.
Triwibowo B.S., (Jakarta: Kencana, 2008), him. 2)



Dalam teori belajar, banyak dikenal beberapa teori dari psikolog yang
memiliki karakter berbeda-beda. Terdapat aliran Behaviorisme, di mana wilayah
kajian aliran ini lebih berkutat pada perilaku manusia (behavior). Sudah menjadi
tradisi dalam aliran Behaviorisme, bahwa belajar adalah perilaku yang
distimulikan melalui pengalaman, sehingga pasti akan terdapat bentuk respons
membekas yang bersifat empiris pada diri manusia. Sehingga, posisi otak pada
aliran ini bersifat pasif, dia hanya bertugas menyimpan informasi (pengalaman).
Aliran ini mempostulatkan otak pasif yang merespons pada informasi sensoris
saja. Hal tersebut dikenal dengan sebutan stimuli—respons. Inilah yang menjadi

karakter inti yang menggambarkan jati diri aliran behaviorisme.

Sebenarnya hampir di saat waktu bersamaan, terdapat prototype teori
pembelajaran yang menjadi “rival” dari teori behavioristik ini, yakni teori belajar
kognitif. Psikologi kognitif telah berkembang melalui beberapa fase dalam
sejarah singkatnya. Sejak penelitian tentang introspeksi oleh Ebbinghaus di akhir
abad 19, psikologi kognitif berkembang memasuki pengkondisian klasik, bersama
Thorndike dan kemudian beralih ke behaviorisme Pavlov, Watson, dan Skinner.
Pada awalnya, paradigma kognitif menjadi terkenal melalui buku Perception and
Communication karya Donald Broadbent pada tahun 1958, kendati
perkembangan-perkembangan lain seperti teori bahasa Chomsky (1956) menjadi

awal revolusi kognitif. Istilah “psikologi kognitif” pertama kali digunakan secara



umum ketika buku Cognitive Psychology karya Ulrich Neisser dipublikasikan

pada tahun 1967.2

Dari seluruh lingkup bidang studi psikologi, psikologi kognitif tampaknya
memiliki sejarah terpanjang, diawali dari para filusuf yang menanyakan asal
muasal pengetahuan dan bagaimana pengetahuan ditampilkan dalam pikiran.
Pertanyaan-pertanyaan abadi semacam itu adalah fondasi ilmu psikologi kognitif.
Rasa penasaran (curiosity) terhadap pengetahuan dapat dilacak hingga ke tulisan-
tulisan yang paling awal. Teori-teori kuno umumnya membahas letak pikiran
memori. Studi terhadap aksara hieroglif Mesir Kuno menunjukkan bahwa para
penulisnya meyakini bahwa pengetahuan berada di jantung, sebuah pemikiran
yang juga diungkap oleh Aristoteles, seorang filusuf Yunani Kuno (namun tidak
disetujui oleh gurunya, Plato, yang berpendapat bahwa otak adalah tempat
pengetahuan disimpan). Terkait bagaimana pengetahuan ditampilkan dalam
pikiran, ada dua perspektif yang telah diajukan, yakni perspektif empiris dan
nativis. Perspektif empiris memandang pengetahuan diperoleh dari pengalaman
sepanjang hidup (Behaviorisme), sedangkan perpektif nativis menyatakan bahwa
pengetahuan didasarkan pada karakteristik genetis dalam otak (Kognitivisme).
Dengan kata lain, menurut pandangan nativis ini, manusia dilahirkan dengan

pengetahuan yang sudah tersimpan di dalam otaknya. 3

Pada saat yang hampir bersamaan, ketika kaum behavioris menyerang

introspeksi di Amerika, sekelompok psikolog mulai menyerang penggunaannya

2 Lihat Jonathan Ling & Jonathan Catling, Psikologi Kognitif, terj. Noormalasari Fajar
Widuri, (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 2

3 Robert L. Solso, Otto H. Maclin & M. Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif, Edisi ke-
VIII, terj. Mikael Rahardanto dan Kristianto Batuadji, (Jakarta: Erlangga, 2007), him. 5



di Jerman. Kelompok psikolog di Jerman ini menamakan dirinya psikolog
Gestalt. Jika gerakan behavioristik dianggap pertama kali diluncurkan lewat
artikel Watson berjudul “Psychology as the Behaviorist Views It”, yang muncul
pada tahun 1913, maka gerakan Gestalt dianggap pertama kali diluncurkan oleh
artikel Max Wertheimer tentang gerakan, yang muncul pada tahun 1912.
Meskipun Max Wertheimer (1880-1943) dianggap sebagai pendiri psikologi
Gestalt, sejak awal dia sudah bekerja sama dengan dua orang yang dianggap juga
sebagai bapak pendiri, yakni Wolfgang Kohler (1887-1967) dan Kurt Koffka
(1886-1941). Kohler dan Koffka berpartisipasi dalam eksperimen pertama
dilakukan oleh Wertheimer. Meskipun ketiganya memberi kontribusi sendiri-
sendiri yang penting dalam dunia psikologi, ide-ide mereka selalu mirip satu

sama lain.

Tampaknya seluruh gerakan Gestalt muncul dari pemikiran Wertheimer
ketika dia sedang naik kereta api menuju Rhineland. Dia mendapat gagasan
bahwa jika dua cahaya berkedip-kedip (hidup dan mati) pada tingkat tertentu,
cahaya itu akan memberi kesan bagi pengamatnya bahwa satu cahaya itu
bergerak maju dan mundur. Setelah turun dari kereta api, dia membeli
stroboscope (alat yang digunakan untuk menyajikan stimuli visual pada tingkat
tertentu) yang dengannya dia melakukan banyak eksperimen sederhana di kamar
hotelnya. Dia memperdalam gagasan yang muncul saat di kereta, yakni bahwa

jika mata melihat stimuli dengan cara tertentu, penglihatan itu akan memberi ilusi



gerakan, yang oleh Wertheimer dinamakan phi phenomenon. Penemuannya ini

sangat berpengaruh terhadap sejarah psikologi.*

Pandangan Gestaltis adalah “keseluruhan itu berbeda dari penjumlahan
bagian-bagiannya” atau “membagi-bagi berarti mendistorsi.” Seseorang tidak bisa
mendapat kesan penuh dari lukisan Mona Lisa dengan melihat gambar tangan
kirinya dahulu, lalu gambar tangan kanannya, lalu hidungnya, mulutnya dan
kemudian berusaha menyatukan pengalaman melihat ini. Seseorang tidak dapat
memahami pengalaman mendengar orkestra simfoni (sebagai misal) dengan
menganalisis kontribusi masing-masing musisi secara terpisah-pisah. Musik yang
berasal dari orkestra berbeda dengan jumlah musik yang dimainkan oleh setiap
musisi yang terlibat. Melodi memiliki kualitas sendiri, yang berbeda dengan
kualitas suara yang dihasilkan oleh berbagai alat musik yang menjadi unsur

melodi tersebut.

Di sinilah yang menjadi titik tekan apa itu pandangan Gestalt, yang pada
mulanya pandangan ini sempat dikesampingkan oleh para psikolog dan teoritisi
pada sekitar awal 1900-an, khususnya di Amerika. Karena pada masa itu
merupakan masa kejayaan pandangan Behaviorisme. Akan tetapi pada tahun
1950-an, pandangan Gestalt mulai diterima dunia dan lamabat laun meruntuhkan
hegemoni pandangan behavioristik. la memiliki corak berpikir yang jauh berbeda
dengan cara berpikir yang diusung kaum Behavioristik. Apabila pandangan

Behavioristik mengatakan bahwa mempostulatkan otak pasif yang merespon pada

4 Lihat B.R. Hergenhahn & Matthew H. Olson, Theories of Learning, Edisi ke-VII, terj.
Triwibowo B.S., (Jakarta: Kencana, 2008), him. 281



informasi  sensoris, maka pandangan Gestaltis mengatakan bahwa

mempostulatkan otak aktif yang mengubah pada informasi sensoris.

Sedangkan dalam ranah bahasa Arab, sebagai alat komunikasi, bahasa
akan dapat menyampaikan pikiran dan perasaan. Penyampaian pikiran dan
perasaan itu dapat dinyatakan dengan tanda-tanda berupa bunyi atau tulisan.
Bunyi-bunyi yang kita dengar atau ucapan-ucapan yang kita simak, dan huruf-
huruf yang kita baca atau tulis tidaklah tersusun begitu saja. Ucapan, huruf, atau
tulisan itu memiliki keteraturan dan kebermaknaan yang jelas dan sempurna. Di
antara aturan-aturan itu ada yang menguasai dan menentukan pemakaian bunyi
dan urutan-urutan bunyi yang kita dengar atau merupakan sebuah sistem yang
disebut sistem berbahasa. Sistem berbahasa ini digunakan untuk berbagai
kepentingan, termasuk komunikasi. Bentuk komunikasi yang mampu
menggunakan ujaran dianggap sebagai komunikasi yang mampu memahami dan
memberi tanggapan terhadap apa yang diucapkan orang lain. Tanggapan atau
respon yang diberikan itu dapat berupa berita, pernyataan, perintah, jawaban,

persetujuan, atau penolakan.

Untuk memperoleh kemampuan seperti ini, partisipan belajar mempelajari
bahasa harus memperoleh latihan-latihan yang berkelanjutan tentang tata bunyi
secara baik. la harus dilatih untuk dapat membedakan bunyi huruf yang satu
dengan bunyi lainnya: antara kata satu dengan kata lainnya, dan antara kalimat
yang satu dengan kalimat lainnya. Partisipan belajar juga harus mengenali
penanda gramatika lainnya (gramatical devices) seperti urutan kata (word-order),

imbuhan, dan intonasi. Setelah tahap ini benar-benar dikuasai, latihan-latihan



hendaknya dialihkan pada penggunaan bahasa atau aplikasi (production) karena
seseorang tidak mungkin mengucapkan bunyi huruf dengan baik bila pengenalan
bunyi huruf dengan baik bila pengenalan terhadap bunyi tersebut belum cukup
baik. Dalam tahap ini, latihan-latihan yang digunakan dapat berupa latihan
pengucapan vokal dan konsonan, penggunaan tekanan kata dan kalimat, tinggi
dan rendah nada (intonasi), persendian (juncture), pemilihan kata yang tepat
(diksi), penggunaan kalimat atau ungkapan untuk situasi yang tepat, penyusunan
kalimat yang menjadi sebuah paragraf atau alinea yang baik untuk dikembangkan

menjadi sebuah pikiran yang bulat.

Bila komunikasi yang dilakukan bersifat tulisan, berarti kemampuan
menyatakan dan mengekspresikan pikiran dan perasaan berbentuk tulisan dan
kemampuan memahami apa yang dibaca. Tahap ini akan berhasil dicapai dengan
baik bila tahap pengenalan dan penggunaan secara lisan sudah dikuasai terlabih
dahulu. Dengan kata lain, latihan-latihan membaca dan menulis hendaknya
merupakan reproduksi-reflektif dari latihan-latihan mendengarkan dan
mengucapkan. Maka bisa dikatakan bahwa terdapat empat elemen penting dalam
melaksanakan proses pembelajaran bahasa Arab yakni menyimak (al-istima’),
berbicara (al-muhadasah), membaca (al-gira’ah) dan menulis (al-itabah).

Adapun ke-empat elemen penting ini harus bersinergi secara bersamaan.®

Oleh karena itu sedikit paparan di atas, kaitannya dengan teori belajar

kognitif “Gestalt” yang sangat menitikberatkan aktifitas belajar seorang partisipan

> Lihat Ahmad lzzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, cetakan ke-lIl,
(Bandung: Humaniora, 2009), him. 73-74



yang tidak melulu bersifat mekanistik: stimulus-respon semata, melainkan
seseorang yang belajar juga melibatkan unsur mentalitasnya. Sehingga adanya
pengetahuan tidak hanya dipandang sebagai informasi saja secara parsial,
melainkan informasi yang diliput oleh otak yang secara bersamaan dapat
dikonstruksi sendiri oleh pelaku yang melakukan aktifitas belajar secara utuh.
Sehingga partisipan yang belajar dapat memahami nilai dan makna dari apa yang
ia pelajari. Khususnya dalam mempelajari bahasa Arab yang sangat
membutuhkan ekstra pelibatan mental, karena banyak terma-terma di dalam

bahasa Arab yang memerlukan pelibatan sensor otak yang lebih.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
hendak dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan teori pembelajaran bahasa Arab menurut
teori “Gestalt”?
2. Bagaimana penerapan teori belajar “Gestalt” dalam pembelajaran

Bahasa Arab?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami teori belajar

“Gestalt” dalam pembelajaran bahasa Arab.



2. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa berguna dan bermanfaat antara lain:

a. Bagi segenap civitas akademika UIN Sunan Kalijaga, khususnya
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
sebagai bahan rujukan atau referensi untuk melakukan kajian dan
penelitian lebih lanjut.

b. Bagi segenap guru bahasa Arab, sebagai dasar pertimbangan dan
bekal dalam meningkatkan dan mengembangkan pemahaman terhadap
bahasa Arab, khususnya terkait teori pembelajaran (learning theories).

c. Sebagai bentuk sumbangan pemikiran yang terkait dengan bidang

pendidikan dan bahasa, khususnya pendidikan bahasa Arab.

Kajian Pustaka

Setelah melakukan kajian pustaka yang mendalam, betapapun secara
kuantitas waktu yang telah dihabiskan penulis relatif banyak, penulis
menyadari bahwa masihlah minim di jurusan Pendidikan Bahasa Arab dalam
mengkaji teori “Gestalt”. Meskipun dalam aturan telah terkonfigurasi secara
jelas bahwa dalam melakukan kajian pustaka bersifat global serta tidak terikat
oleh satu terma yang menjurus pada satu tema, akan tetapi tidaklah cukup dan
dirasa kurang memuaskan, oleh penulis, apabila melakukan kajian pustaka
tanpa ada ikatan korelasi dengan obyek yang diteliti, meskipun sedikit. Oleh

karena itu, penulis mengambil jurnal sebagai kajian pustaka yang memiliki



korelasi dengan tema yang penulis ambil. Adapun jurnal tersebut berjudul,
“Implementasi Teori Gestalt pada Proses Pembelajaran” karya Titin Nur
Hidayati.® Jurnal tersebut membahas tentang salah satu teori kognisi terkenal
asal Jerman vyakni teori “Gestalt” yang kemudian oleh penulis tersebut
berusaha untuk mengaplikasikan teori belajar Gestalt ke dalam ranah
pembelajaran umum yang implementatif, entah itu ke dalam metode mengajar,
maupun penerapannya dalam kurikulum.

Lalu terdapat karya lain milik Marianne Soff’ yang berjudul “Gestalt
Theory in the Field od Educational Psychology: An Example® yang apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti Teori Gestalt dalam Arena
Psikologi Pendidikan: Sebuah Contoh. Karya ini berisi tentang citra
pengalaman Marianne yang dituangkan dalam sebentuk tulisan dimana teori
gestalt memberikan pengaruh besar dalam cara pandang Marianne Soff dalam
dunia pendidikan, khususnya dunia yang menarik baginya, dunia mengajar.

Selanjutnya terdapat karya milik Barry Smith yang berjudul “Gestalt

Theory: An Essay in Philosophy”.® Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa

® Titin merupakan Dosen tetap Sekolah Tinggi Yayayasan Sekolah Tinggi Agama Islam
Al-Falah As-Sunniyah Kencong Jember. (Titin Nur Hidayati, Implementasi Teori Gestalt pada
Proses Pembelajaran, Jurnal Falasifa VVol. 2 No. 1, 2011)

" Marianne Soff, Ph.D., lahir pada tahun 1956. Dia merupakan seorang psikolog dan
psikoterapis, ahli dalam teori psikoterapi gestalt, bekerja sebagai dosen semenjak tahun 1998 di
University of Karlsruhe. la merupakan anggota dari the Board of directors of GTA semenjak tahun
1989. Ketertarikannya pada dunia pengajaran dan sains: aplikasi teori Gestalt dalam arena
psikologi pendidikan, kesehatan, kesadaran diri dan kepercayaan diri untuk guru, manajemen kelas
dan faktor-faktor lain terkait relasi sosial dalam konteks lingkungan sekolah.

8 Tulisan ini merupakan kontribusi penulis pada event GTA-Symsposium yang diadakan di
Helsinki, Finlandia pada tanggal 29 September 2012 dalam memperingati 100 tahun Psikologi
Gestalt. (Marianne Soff, Gestalt Theory in the Field of Educational Psychology: An Example,
Gestalt Theory Vol. 35, No.1, 2013)

°® Barry Smith, Gestalt Theory: An Essay in Philosophy dalam buku yang berjudul
Foundations of Gestalt Theory, (Munich and Vienna: Philosophia, 1988), him. 11-81
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Indonesia menjadi Teori Gestalt: Sebuah Essay dalam Filsafat. Tulisan ini
membahas karya filosof Austria bernama Christian von Ehrenfels yang
dipublikasikan dalam esay miliknya yang berjudul “On ‘Gestalt Qualities’”
pada tahun 1890, lalu diterbitkan dalam jurnal “Scientific Philosophy”
(Vierteljahrsschrift fur wissenschafliche Philosophie). Dia meupakan seorang
musisi, sehingga ia sangat terinspirasi musik. Karya yang paling
mengispirasinya adalah karya milik Wagner. Sehingga corak pemikirannya pun
terinspirasi oleh konfigurasi yang terkandung dalam komposisi musik. la
mempertanyakan “what complex perceived formations such as spatial
reflections on the question” yang artinya seberapa kompleks formasi-formasi
yang terlihat layaknya refleksi-refleksi spasial dalam pertanyaan. Hal ini jelas
berkenaan dengan insight milik aliran Gestalt, dimana persepsi seseorang
merupakan aksi mental utama dalam pengolahan informasi. Bahwa seluruh
proses kinerja otak semacam memberikan reaksi atau bisa kita sebut sebagai
“figured consciousness” yakni kesadaran yang terfigurkan. Apabila pola-pola
(proses dalam kinerja otak) mengalami iritasi maka sistem-sistem yang
terkonsistensikan di dalam otak pun akan mengalami iritasi secara keseluruhan.
Sehingga diperlukan kehatia-hatian dalam penggunaan otak. Pada aspek kehati-
hatian ini terdapat dua dimensi. Yakni, dimensi pengguna dan dimensi
pengguna secara tidak langsung. Dimensi pengguna Yyakni yang
mengoperasikan otak, sedangkan dimensi pengguna secara tidak langsung
yakni pihak di luar pengguna, bisa saja orang tua, guru, maupun pihak-pihak

yang mempunyai kontak langsung dengan si pengguna langsung.

11



Selanjutnya terdapat jurnal milik Johana E. Prawitasari (Dosen Fakultas
Psikologi di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta) yang berjudul “Pendekatan
Gestalt dalam Organisasi”.'® Jurnal ini membahas tentang perluasan arena teori
Gestalt yang semula hanya menitikberatkan pada studi kasus individual.
Menurutnya, teori Gestalt tidak hanya dapat digunakan untuk kasus individual
tetapi dapat diterapkan di tempat kerja ataupun sistem yang lebih luas.
Misalnya, organisasi ataupun komunitas. Untuk itu dasat teori terapi Gestalt

dan sikap Gestalt perlu dikuasai lebih dahulu sebelum menerapkannya.

Landasan Teori

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwasannya skripsi ini membahas
mengenai teori belajar “Gestalt” dalam pembelajaran Bahasa Arab. Sehingga
variabel penelitian ini dapat diurai menjadi dua variabel, yakni teori belajar
“Gestalt” dan pembelajaran Bahasa Arab. Di bawah ini landasan teori yang
penulis jadikan sebagai bahan dasar kepenulisan skripsi ini:
1. Teori Belajar “Gestalt”

Seperti yang telah dijelaskan di dalam buku Theories of Learning
karya B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, bahwasannya teori Gestalt
memiliki prinsip bahwa belajar adalah fenomena kognitif, sehingga teori
Gestalt ini masuk dalam aliran kognitifisme. Menurutnya pula, organisme
“mulai melihat” solusi setelah memikirkan problem. Pembelajar

memikirkan semua unsur yang dibutuhkan untuk memecahkan problem dan

10 Johana E. Prawitasari, Pendekatan Gestalt dalam Organisasi dalam Jurnal Anima,
Indonesian Psychological Journal, vol. 21, No. 4, 2006, him. 378-394
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menempatkannya bersama (secara kognitif) dalam satu cara dan kemudian
ke cara-cara lainnya sampai problem terpecahkan. Ketika solusi muncul,
organisme mendapatkan wawasan (insight) tentang solusi problem.
Problem dapat eksis hanya dalam dua keadaan: terpecahkan atau tidak
terpecahkan. Tidak ada keadaan solusi parsial di antara dua keadaan itu.
Kalau menurut Thorndike (aliran behaviorisme) percaya bahwa belajar
bersifat kontinu, karena ia bertambah secara bertahap sedikit demi sedikit
sebagai fungsi dari percobaan penguatan, maka menurut Gestaltis percaya
bahwa solusi itu didapatkan atau tidak sama sekali, sehingga belajar
menurut mereka adalah bersifat diskontinu.!

Di atas adalah sedikit uraian mengenai prinsip teori Gestalt. Di
bawah ini, penulis akan jauh lebih mendalam dalam mengupas variabel
pada poin ini. Sehingga penulis di sini akan menjelaskan dua garis besar
dalam variabel pada poin ini, yakni teori dan belajar. Berikut uraiannya:

a. Definisi Teori
Setiap penelitian selalu menggunakan teori. Seperti dinyatakan
oleh Neuman (2003), “Researscher use theory differently in various
types of research, but some type of theory is present in most social
research.” Sedangkan Kerlinger (1978) mengumukakan bahwa, “theory
is a set of interrelated construct (concepts), definitions, and proposition
that present a systematic view of phenomena by specifying relations

among variables, with purpose of explaining and predicting the

11 B.R. Hergenhahn & Matthew H. Olson, Theories of Learning, Edisi ke-VII, terj.
Triwibowo B.S., (Jakarta: Kencana, 2008), him. 291
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phenomena.” Yang berarti bahwasannya teori adalah seperangkat

konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat

fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar
variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan
fenomena.*?

Selanjutnya Sugiyono menukil dari Mark 1963, dalam Sitirahayu
Haditono (1999), membedakan adanya tiga macam teori. Ketiga teori
yang dimaksud ini berhubungan dengan data empiris. Dengan demikian
dapat dibedakan antara lain:

1. Teori yang deduktif: memberi keterangan yang dimulai dari suatu
perkiraan atau pikiran spekulatif tertentu ke arah data yang akan
diterangkan.

2. Teori yang induktif: adalah cara menerangkan dari data ke arah
teori. Dalam bentuk ekstrim titik pandang yang positivistik ini
dijumpai pada kaum behavioristik.

3. Teori yang fungsional: di sini tampak suatu interaksi pengaruh
antara data dan perkiraan teoritis, yakni data mempengaruhi
pembentukan teori dan pembentukan teori kembali mempengaruhi
data.

Berdasarkan tiga pandangan ini dapatlah disimpulkan bahwa teori dapat

dipandang sebagai berikut:

1. Teori menunjuk pada sekelompok hukum yang tersusun secara

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), Cetakan ke-XV, (Bandung: Alfabeta, cv., 2012), him. 79-80
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logis. Hukum-hukum ini biasanya sifat hubungan yang deduktif,
Suatu hukum menunjukkan suatu hubungan antara variabel-variabel
empiris yang bersifat ajeg dan dapat diramal sebelumnya.

2. Suatu juga dapat merupakan suatu rangkuman tertulis mengenai
suatu kelompok hukum yang diperoleh secara empiris dalam suatu
bidang tertentu. Di sini orang mulai dari data yang diperoleh dan
dari data yang diperoleh itu datang suatu konsep yang teoritis
(induktif).

3. Suatu teori juga dapat menunjuk pada suatu cara menerangkan yang
menggeneralisasi. Di sini biasanya terdapat hubungan yang
fungsional antara data dan pendapat yang teoritis.

Berdasarkan data tersebut di atas secara umum dapat ditarik
kesimpulan bahwa, suatu teori adalah suatu konsepsi yang umum.
Konseptualisasi atau sistem pengertian ini diperoleh melalui, jalan yang
sistematis. Suatu teori harus dapat diuji kebenarannya, bila tidak, dia

bukan suatu teori.

b. Definisi Belajar
“Kekuatan manusia untuk mengubah dirinya sendiri, yakni untuk
belajar, mungkin merupakan aspek yang paling mengesankan dari

diri manusia.” (Thorndike, 1931, HIm. 3).

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), him. 80-81
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Seperti yang dikemukakan oleh Thorndike tersebut di atas bahwa
belajar (learning) dapat didefinisikan sebagai proses multisegi yang
biasanya dianggap sesuatu yang biasa saja oleh individu sampai mereka
mengalami kesulitan saat menghadapi tugas yang kompleks. Akan
tetapi kapasitas belajar adalah karakteristik yang membedakan manusia
dari makhluk lainnya. Hanya manusia yang memiliki otak yang
berkembang baik untuk digunakan melakukan tindakan yang memiliki
tujuan (Goldberg, 2001). Di antara kemampuan itu adalah
mengidentifikasi objek, merancang tujuan, menyusun rencana,
mengorganisasikan sumber daya, dan memonitor konsekuensi.4
Sedangkan di dalam Kamus Psikologi diterangkan bahwa belajar
adalah proses aktif mengkonstruksi pengetahuan dari abstraksi
pengalaman alami maupun manusiawi, yang dilakukan secara pribadi
dan sosial untuk mencari makna dengan memproses informasi sehingga
dirasakan masuk akal sesuai dengan kerangka berpikir yang dimiliki.*®
Selain itu, Brown (2007: 8) juga berpendapat bahwa:
1. Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”.
2. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan.
3. Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori,
dan organisasi kognitif.

4. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut

14 Margaret E. Gredler, Learning and Instruction: Teori dan Aplikasi, Edisi ke-VI, terj.
Tri Wibowo B.S., (Jakarta: Kencana, 2011), him. 2

15 Husamah, A to Z Kamus Psikologi Super Lengkap, (Yogyakarta: Andi, 2015), him. 44

16 |ihat M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), him. 17
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peristiwa-peristiwa di luar serta di dalam organisme.

5. Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.

6. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang
ditopang dengan imbalan dan hukum.

7. Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.

Dari berbagai sudut pandang tersebut di atas, terdapat poin
menarik yang dapat penulis ambil, yakni adapun aktifitas belajar adalah
aktifitas yang melibatkan mental, konstruksi pengetahuan, abstraksi
pengalaman dan perubahan perilaku. Penjelasan itu sebenarnya
merupakan bagian-bagian dalam teori belajar yang telah dijelaskan oleh
beberapa teoritisi yang terafiliasi dalam beberapa madzhab-madzhab
dalam teori belajar bersama dengan garis besar pemikiran masing-
masing yang khas. Menurut M. Thobroni (2016), ia membagi madzhab-
madzhab teori belajar ke dalam beberapa madzhab yang meliputi:

1. Aliran Behaviorisme!’

Aliran ini berpendapat bahwa berpikir adalah gerakan-
gerakan reaksi yang dilakukan oleh urat saraf dan otot-otot bicara
seperti halnya bila kita mengucapkan buah pikiran (Purwanto, 2002:
45). Jika pada psikologi asosiasi, unsur-unsur yang paling sederhana
dalam kejiwaan manusia adalah tanggapan-tanggapan, pada
behaviorisme unsur yang paling sederhana adalah refleks. Refleks

adalah gerakan atau reaksi tak sadar yang disebabkan adanya

17 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktek, him. 55-70
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perangsang dari luar. Semua keaktifan jiwa yang lebih tinggi, seperti
perasaan, kemauan, dan berpikir, dikembalikan kepada refleks.

Teori belajar menurut aliran behaviorisme adalah sebuah
teori tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
yang dicetuskan oleh Gagne dan Berliner. Aliran ini menekankan
pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar.
Sehingga teori ini memposisikan seorang yang belajar sebagai
individu yang pasif dikarenakan teori ini memiliki model stimulus-
respons. Oleh karena itu, teori ini mengutamakan pengukuran sebab
pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau
tidaknya perubahan tingkah laku tersebut. Adapun tokoh-tokoh
dalam aliran ini meliputi: Edward Lee Thorndike, J.B. Watson,
Clark Leonard Hull, Edwin Guthrie, B.F. Skinner, Robert Gagne,
William Kaye Estes dan lvan Petrovich Pavlov.

2. Aliran Kognitifisme!®

Menurut teori ini, belajar adalah perubahan tingkah laku
yang bisa diamati. Asumsi dasar teori ini adalah orang yang telah
mempunyai pengalaman dan pengetahuan dalam dirinya.
Pengalaman dan pengetahuan ini tertata dalam bentuk struktur
kognitif. Menurut teori ini, proses belajar akan berjalan baik apabila
materi pelajaran yang baru beradaptasi dengan struktur kognitif

yang telah dimiliki oleh siswa.

18 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktek, him. 79-86
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Teori ini lebih menekankan kepada proses belajar daripada
hasil belajar. bagi yang menganut aliran kognitivistik, belajar tidak
hanya melibatkan hubungan antara stimulus dan respons. Lebih dari
itu, belajar melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.
Menurut teori kognitivistik, ilmu pengetahuan dibangun di dalam
diri seseorang melalui proses interaksi yang berkesinambungan
dengan lingkungan. Proses ini tidak hanya berjalan terpatah-patah,
terpisah-pisah, tetapi melalui proses mengalir, bersambung, dan
menyeluruh.

Penganut psikologi kognitif meyakini bahwa belajar
dihasilkan dari proses mengorganisasi kembali persepsi dan
membentuk keterhubungan antara pengalaman yang baru dialami
seseorang dan apa yang sudah tersimpan di dalam benaknya. Selain
itu, dalam psikologi kognitif, manusia melakukan pengamatan
secara  keseluruhan lebih  dahulu, menganalisanya, lalu
mensintesiskannya kembali. Teori kognitif menekankan belajar
sebagai proses internal dan belajar merupakan aktifitas yang
melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Adapun tokoh-
tokoh penganut aliran meliputi: Jean Piaget, Bruner, David P.
Ausubel, Tolman, Wertheimer, Koffka, dan Albert Bandura.

3. Aliran Humanisme?!®

Dalam artikel Some Educational Implications of the

19 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktek, him. 133-147
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Humanistic Psychologist, Abaraham Maslow mencoba untuk
mengkritisi teori Freud dan behavioristik. Menurutnya, yang
terpenting dalam melihat manusia adalah potensi yang dimilikinya.
Humanistik lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian
manusia daripada berfokus pada “ketidaknormalan” atau “sakit”
seperti yang dilihat oleh teori psikoanalisis Freud. Pendekatan ini
melihat kejadian setelah “sakit” tersebut sembuh, yaitu bagaimana
manusia mambangun dirinya untuk melakukan hal-hal yang positif.
Kemampuan bertindak positif ini, yang disebut sebagai potensi
manusia dan para pendidik yang beraliran humanistik.

Humanisme lebih melihat pada sisi perkembangan
kepribadian manusia. Pendekatan ini melihat kejadian, yakni
bagaimana manusia mambangun dirinya untuk melakukan hal-hal
yang positif. Kemampuan bertindak positif ini yang disebut sebagai
potensi manusia dan para pendidik yang beraliran humanisme
biasanya memfokuskan pengajarannya pada pembangunan
kemampuan positif. Sehingga titik tekan aliran ini berada di wilayah
emosi ketimbang kognisi, maupun perilaku. Adapun tokoh-tokoh
dari aliran ini meliputi: A. Maslow, Kolb, Honey dan Mumford,
Bloom dan Krathwohl, Arthur Combs, Carl Rogers, David Mills dan
Stanley Scher, dan Huxley.

Sehingga adapun Teori Belajar “Gestalt” adalah teori belajar yang

termasuk ke dalam khazanah Gestaltian, dimana teori belajar ini masuk ke
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dalam aliran kognitifisme. Yakni aliran yang secara garis besar
menitikberatkan objek penelitiannya pada kognisi si pembelajar.
2. Pembelajaran Bahasa Arab

Orang-orang sepakat bahwa pembelajaran itu penting, tetapi mereka
mempunyai pandangan yang berbeda-beda tentang penyebab-penyebab,
proses-proses, dan akibat-akibat pembelajaran. Tidak ada satu definisi
pembelajaran yang diterima secara universal oleh para teoritisi, peneliti,
dan praktisi (Shuell, 1986). Pembelajaran merupakan perubahan yang
bertahan lama dalam perilaku, atau dalam kapasitas berperilaku dengan
cara tertentu, yang dihasilkan dari praktik atau bentuk-bentuk pengalaman
lainnya. Pembelajaran memiliki kriteria yang meliputi: Pembelajaran
melibatkan perubahan,?® pembelajaran bertahan lama seiring dengan

waktu,?! dan pembelajaran terjadi melalui pengalaman.?? Sedangkan dalam

20 Dalam perilaku atau dalam kapasitas berperilaku, orang dikatakan belajar ketika
mereka menjadi mampu melakukan suatu hal dengan cara berbeda. Sementara itu perlu diingat
bahwa pembelajaran secara langsung, yang dapat diamati, adalah produk-produknya atau hasil
akhirnya. Pembelajaran dinilai berdasarkan apa yang diucapkan, dituliskan, dan dilakukan
seseorang. Akan tetapi perlu dipahami juga bahwa pembelajaran melibatkan berubahnya kapasitas
untuk berperilaku dengan cara tertentu karena orang tidak biasa mempelajari suatu keterampilan,
pengetahuan, keyakinan, atau perilaku tanpa mempraktikannya pada saat pembelajaran sedang
berlangsung. (Lihat Dale H. Schunk, Learning Theories An Educational Perspective — Teori-Teori
Pembelajaran: Perspektif Pendidikan, Edisi ke-VI, terj. Eva Hamdiah dan Rahmat Fajar,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2012), him. 5

2L Perubahan-perubahan perilaku yang bersifat sementara tidak termasuk di dalamnya
(misalnya: berbicara dengan ucapan yang tidak jelas) yang dipicu oleh faktor-faktor seperti obat-
obatan, alkohol, dan kelelahan. Perubahan-perubahan tersebut hanya sementara karena ketika
penyebab atau pemicunya hilang, perilakunya akan kembali ke keadaan semula. Tetapi
pembelajaran bisa jadi tidak bertahan selamanya karean terjadinya lupa. Ada perbedaan pendapat
mengenai berapa lama perubahan harus bertahan untuk dapat disebut sebagai hasil pembelajaran,
tetapi kebanyakan orang sepakat bahwa perubahan yang durasinya singkat (misalnya: terjadi
beberapa detik) tidak dapat dikualifikasikan sebagai pembelajaran. (Dale H. Schunk, Learning
Theories An Educational Perspective — Teori-Teori Pembelajaran: Perspektif Pendidikan, him. 5-
6)

22 Kriteria ini tidak mencakup perubahan-perubahan perilaku yang terutama terbentuk
karena faktor keturunan seperti perubahan-perubahan kematangan pada anak-anak. Meski
demikian, perbedaan antara proses kematangan dan pembelajaran sering tidak bisa dipastikan
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:17) mendefinisikan Kkata
“pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang
diberikan kepada orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan
“pembelajaran” berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar. Menurut Kimble dan Garmezy, pembelajaran
adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil
praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjrk
belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud
adlah siswa atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan
belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari,
menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan
menyimpulkan suatu masalah. 23

Jika berbicara mengenai pembelajaran bahasa Arab, maka hal tersebut
tidak akan jauh dari sosok guru. Menurut Saudara Abdul Kholik Al-Ayubi
dalam skripsinya yang berjudul “Pemikiran Muhammad Syahrur dan
Relevansinya dengan Pendidikan Bahasa Arab”?* mengatakan bahwa
seorang guru bahasa Arab yang baik adalah guru yang mengetahui tujuan
dari pembelajaran bahasa Arab. Dengan perkataan lain dengan adanya

tujuan pembelajaran bahasa Arab yang jelas, maka penentuan materi yang

secara jelas. Orang bisa saja memiliki bawaan lahir untuk melakukan bentuk-bentuk perilaku
tertentu, tetapi perkembangan sebenarnya dari perilaku-perilaku tertentu tergantung pada
lingkungan. (Dale H. Schunk, Learning Theories An Educational Perspective — Teori-Teori
Pembelajaran: Perspektif Pendidikan, him. 6)

23 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktek, him. 17
24 Abdul Kholik Al-Ayubi adalah mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan

Kalijaga yang lulus pada tahun 2012. (Abdul Kholik Al-Ayubi, Pemikiran Muhammad Syahrur
dan Relevansinya Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Skripsi, 2012), him. 32-34)
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akan diajarkan nanti bisa disiapkan dengan tepat, begitu juga kejelasan
tujuan menentukan pula sistem dan metode yang akan diterapkan dalam
proses pembelajaran bahasa. Dalam pembelajaran bahasa Arab
keterampilan yang ingin dicapai ada empat yaitu:
a. Keterampilan mendengar (Maharah al-I1stima*)
b. Keterampilan berbicara (Maharah al- Kalam)
c. Keterampilan membaca (Maharah al-Qira’ah)
d. Keterampilan menulis (Maharah al- Kitabah)
Sebagaimana kita ketahui bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab
secara garis besar dapat kita kelompokkan menjadi dua yaitu:
a. Agar peserta didik mampu memahami bahasa, baik melalui
pendengaran maupun penulisan (pasif reseptif).
b. Agar peserta didik mampu mengutarakan pikiran  dan
perasaannya baik secara lisan maupun tulisan (ekspresif).
Tujuan pembelajaran bahasa Arab yang bersifat reseptif dan ekspresif itu
jelas menghendaki agar peserta didik dapat aktif dalam menggunakan
bahasa secara lisan dan tulisan. Tujuan ini terutama untuk tingkat pemula
dan tingkat menengah. Adapun untuk tingkat lanjutan ditekankan pada
empat keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis,
serta pemahaman tentang teori- teori bahasa itu sendiri. Agar kedua
rumusan tersebut bisa tercapai maka digunakan pendekatan nazariyyatul

wahdah (all in one system) dan metode aural-oral approach.

Dengan adanya pemisahan di atas bukan berarti masing-masing berdiri
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sendiri tanpa keterkaitan satu sama lainya. Justru hubungan dan keterkaitan
perlu dipupuk untuk menjadi satu sistem yang saling membangun satu

sama lainnya dari setiap segi yang ingin dikuasai.

Metode Penelitian

Dalam sebuah metode penelitian skripsi akan menggunakan sebuah
kerangka metode penelitian, sebagai alat untuk mengarahkan penelitian supaya
penelitian mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam penelitian ini metode
yang digunakan peneliti merupakan penelitian dengan jenis kajian pustaka
(librabry research). Yakni pengumpulan data dengan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Kemudian dalam penelitian ini akan digunakan metode sebagai garis

besar penelitian sebagai berikut: 2

1. Objek Material dan Objek Formal

Yang dimaksud dengan objek material dalam penelitian ini adalah teori
pembelajaran bahasa Arab secara umum, peneliti mencoba membahas teori-
teori pembelajaran dalam bahasa Arab dari berbagai sudut pandang.
Sedangkan objek formal dalam penelitian ini adalah teori belajar “Gestalt”
yang dimana teori ini masuk ke dalam wilayah kognisi. Sehingga peneliti
mencoba menghubungkan antara teori pembelajaran bahasa Arab dan teori
belajar “Gestalt” dimana kemudian nantinya akan terjadi titik temu antara

teori belajar “Gestalt” dan pembelajaran bahasa Arab sebagai satu kesatuan

25 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61-63
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konsep teoritis yang utuh.

. Sumber Data

Adapun proses pengumpulan data, diambil dari berbagai sumber.

Sumber-sumber tertulis yang diterbitkan di antaranya berupa buku-buku

rujukan, bahan-bahan dokumentasi, jurnal, makalah, artikel ilmiah, skripsi,

tesis, maupun karya ilmiah lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu:

a. Sumber Primer

b.

Adapun sumber-sumber dan referensi-referensi yang dijadikan
sebagai sumber data pokok pada penelitian ini yakni buku milik B.R.
Hergenhahn dan Matthew H. Olson yang berjudul Theories of Learning.
Buku tersebut merupakan buku yang diterjemahkan oleh Triwibowo
B.S. Adapun judul asli dari buku tersebut sama dengan judul pada buku
terjemahannya, yakni Theories of Learning yang berarti teori-teori
belajar.

Sumber Sekunder

Sumber data sekunder penelitian merupakan data pendukung dalam
penelitian ini, seperti karya tentang teori-teori dalam pembelajaran
milik beberapa teoritisi dan beberapa psikolog yang intinya berkaitan
dengan pokok pembahasan terkait, seperti jurnal, buku-buku, skripsi,
artikel ilmiah, thesis ataupun yang lainnya sebagai penunjang referensi

dalam penelitian ini.
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3. Pengolahan Data
Dari semua data yang terkumpul, penulis akan melakukan teknik
pengolahan data sebagai berikut:
a. Metode Kualitatif-Deskriptif
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.?®
Pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh
Moleong, menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.?’
Metode kualitatif-deskriptif digunakan untuk menjelaskan dan
memaparkan tentang teori-teori pembelajaran bahasa Arab dan teori
belajar “Gestalt”. Dalam metode ini seluruh penelitian harus
dibahasakan, ada kesatuan mutlak antara bahasa dan pikiran, antara
perilaku dan kognisi/mental. Bagi Husserl suatu deskripsi merupakan
salah satu unsur hakiki untuk menemukan eidos pada suatu fenomena

tertentu.2®

% |Istilah kualitatif pada mulanya adalah bentuk pertentangan dari kuantitatif yang
melibatkan pengukuran tingkatan suatu ciri tertentu. Atau secara umum, kualitatif selalu dikaitkan
dan diidentikkan dengan angka-angka (kuantitas). Sedangkan kualitatif menunjuk segi alamiah
(kualitas). (Lihat Abdul Kholik Al-Ayubi, Pemikiran Muhammad Syahrur dan Relevansinya
Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Skripsi, 2012), him. 37)

27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), him.
4

28 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 54
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b. Metode Analisa Data
Semua data yang dibutuhkan akan dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi. Setelah semua data terkumpulkan upaya pengambilan
kesimpulan dilakukan dengan teknik analisis kualitatif yang bertumpu

pada analisis reflektif yang berisi metode deduktif—induktif.

Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini akan diuraikan dengan sistematika
pembahasan yang terdiri dari beberapa bab, di antaranya sebagai berikut:

Bab satu, pada bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Kegunaan dan Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka dan Metode Penelitian
kemudian akhirnya diakhiri dengan Sistematika Pembahasan.

Bab dua, berisi tentang selayang pandang mengenai teori Gestalt (kajian
ontologis filosofis bagaimana teori ini lahir), pendiri dan pencetus Gestalt beserta
biografi lengkapnya, baik lingkungan keluarga, riwayat pendidikan, dan karya-
karya para pencetus teori Gestalt. Hal itu semua menjadi sangat penting untuk
dikaji dalam penelitian ini, karena latar belakang kehidupan memiliki pengaruh
besar dalam corak teori Gestalt sebagai teori yang memberikan jasa besar dalam
dunia pendidikan, khususnya pembelajaran.

Bab tiga, dalam bab ini, penulis akan membahas epistemologi teori
Gestalt, bagaimana pandangan-pandangan dalam teori Gestalt, beserta konsep

pembelajaran dalam teori Gestalt.
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Bab empat, pada bab inilah penulis merasa merupakan bab yang paling
penting, yakni karena dalam bab ini, penulis akan berusaha menjelaskan
bagaimana aplikasinya di pembelajaran bahasa Arab, beberapa kali akan
diberikan selingan berupa penjelasan secara umum mengenai khazanah-khazanah
dalam bahasa Arab.

Bab lima, dalam bab ini menjadi penutup dari semua pembahasan
sebelumnya, yang nantinya akan berisi tentang kesimpulan, saran dan kritik dari

hasil penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan kajian-kajian mendalam terhadap teori
Gestalt, dapat dirumuskan bahwa teori pembelajaran gestalt sangat
mengedepankan wawasan siswa (insighful learning) sehingga teori
pembelajaran bahasa Arab yang berbasis insightful learning adalah sebuah
proses pembelajaran yang mengedepankan pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan oleh guru, dimana seorang guru tersebut mampu dengan baik
menguasai materi, delivery pembelajaran, kemampuan desain strategi
pembelajaran, sehingga pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan dengan
semestinya. Tujuannya agar siswa mencapai pemahaman yang komprehensif

mengenai materi bahasa Arab yang diajarkan oleh guru.

Adapun penerapan teori belajar gestalt dalam pembelajaran bahasa
Arab, meliputi: kompetensi seorang guru yang mampu memahami materi
pembelajaran bahasa Arab secara baik, guru menguasai didaktik metodik
dalam pembelajaran bahasa Arab, guru mampu mendesain bahan ajar dan
strategi pembelajaran berbasis insightful learning dan mampu melaksanakan

kegiatan evaluasi pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah didesain.
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B. Kiritik dan Saran
1. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis ini pasti memiliki
banyak kekurangan. Karena di samping penulis adalah seorang manusia
biasa, selain itu keterbatasan lain yang dimiliki penulis seperti fasilitas,
media, dan kurangnya buku. Sehingga sangat memungkinkan
menghasilkan karya yang sangat jauh dari kata sempurna. Penulis merasa
masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, seperti bagaimana teori
gestalt diterapkan dalam percakapan bahasa Arab, bagaimana teori gestalt
diterapkan pada siswa-siswa yang berkebutuhan khusus, bagaimana teori
gestalt dapat menjadi sebuah jalur yang terpilih di tengah-tengah era
dewasa ini, dan bukankah teori gestalt ini seakan-akan mengibaratkan
seorang manusia seperti sebuah program dalam komputer, sedangkan
guru adalah programmer yang menanamkan kode-kode biner dan
perintah-perintah alogoritma rumit di dalam program tersebut. Sehingga
memungkinkan sekali banyak terdapat kesalahan-kesalahan yang semakin
menghadang apabila guru tersebut apabila diibaratkan sebagai seorang
programmer minim pengetahuan coding. Telah jelas bahwa seluruh
gerakan siswa tergantung dari desain kode-kode dari seorang
programmer. Sedangkan teori gestalt ini belum mampu menjawab
permasalahan tersebut. Disinilah yang oleh penulis sebut sebagai blind
spot nya teori gestalt. la tidak mampu mentransformasikan nilai-nilai
keberadaan akhlak dalam manusia. Karena teori gestalt hanya terfokus

pada kajian otak (persepsi).
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2. Semoga bersamaan dengan harapan penulis, blind spot tersebut mampu
ditutupi oleh adik-adik mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab untuk
kemudian dijadikan sebagai bahan penelitian. Sehingga estafet berpikir
kritis dan akademis selalu bersambung dan mengakar menjadi budaya di
jurusan Pendidikan Bahasa Arab ini. Semoga penelitian yang penuh
kekurangan inji dapat bermanfaat bagi seluruh calon-calon cendekiawan

jurusan ini.
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